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Abstract: The purpose of this researct is to describe the social interaction of children who
are victims of divorce in Kombo Village, Wawo District, Bima Regency. This study uses a
descriptive, approach method. The subject of this research is the study uses a descriptive
qualitative approach method. The subject of this research is the social interaction of
children who are divorce victims in 2022. Data collection techniques use observation and
documentation methods. Data analysis techiques consist of data collecio, data, reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results of this study are the social
interactions of children aged 5-6 years, namely: the social interactions of children who are
cared for by mother provide responsible freedom and shape childrens social interctons.
Children are more independent and social interaction in the environment is very good. The
social interaction of children who are cared for by fathers provides motivation, guidance
for children to become single fathers is suggested as a heavy burden for fathers. Family
and community support has an important role in carrying out the role of a single parent.
Social interactions raised by grandmothers provide opportunities for children to do their
own activites. Grandfather and grandmother state explanatios using good words and are
easy for children to understand, so as to create hormatious interaction between
grandfather and grandmother and child.
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Abstract: Tujuan penelitian ini untuk mendkripsikan interaksi sosial anak korban
perceraian di Desa Kombo Kecamatan Wawo Kabupaten Bima. Penelitian ini mengunakan
metode pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitan ini adalah interaksi sosial anak
korban percerain pada tahun 2022. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini interaksi sosial anak
5-6 tahun yaitu: interaksi sosial anak yang diasuh oleh ibu memberikan kebebasan yang
bertanggung jawab dan membentuk interaksi sosial anak. Anak lebih mandiri dan
interaksi sosial di ligkungan sangat baik. Interaksi sosial anak yang diasuh oleh ayah
memberikan motivasi, bimbingan kepada anak menjadi ayah tunggal disarankan sebagai
beban yang berat bagi ayah. Dukungan keluarga dan masyarakat memiliki peran penting
dalam menjalankan peran sebagai orang tua tunggal. Interaksi sosial yang diasuh oleh
nenek memberikan kesempatan kepada ana melakukan antivitas sendiri. Kakek dan nenek
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menyatakan benjelasan yang mengunakan kata-kata yang baik dan mudah dipahami anak,
sehingga tercipta intaraksi harmonis antaran kake dan nenek dan anak.

Kata Kunci: Interaksi sosial, anak, perceraian

PENDAHULUAN

Anak usia dini yang dikemukan oleh NAEYC
(National Assosiation Education for Young Chlidren)
adalah sekelompok individu yang berada pada rentang
usia antara 0-8 tahun (Priyanto, 2014). Anak usia dini
adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertunbuhan dan perkembangan yang bersifat unik,
aspek pertumbuhan dan perkembangannya vyaitu,
koordinasi motoric halus dan kasar, intelegensi
(kognitif), sosial emosional, bahasa dan komunikasi
yang khisus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan anak (Fadlillah, 2016).

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan
sosial antara individu yang satu dengan yang lain yang
saling menpengaruhi satu sama lainnya (Prasanti &
Indriani, 2017). Karena manusia adalah mahluk sosial,
secara alami manusia akan mengadakan hubungan
dengan manusia lainnya atau kaitan lain telah ada
dalam interaksi (Walgito, 2011)

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial
yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu,
antara kelompok, maupun antara individu dengan
kelompok (Harahap, 2020). Interaksi terjadi apabila
dapat terjadi apabila memiliki dua syarat yaitu adanya
kontak sosial dan komunikasi. (Soerjono, 2014; Lisdian,
2013).

Interaksi sosial dibangun sejak dini, karena
ketika anak berpergian sendiri atau berangkat sekolah
sendiri mengunakan sepedalah dan terjadi sesuatu
diperjalanan anak langsung bertanya atau meninta
bantuan dengan orang disekitar perjalanan tanpa malu
atau takut. Sebaliknya kurangnya interaksi sosial
dengan orang lain selain keluarga memungkinkan
anak-anak mengalami tingkat kesejahteraan yang lebih
rendah ketika mereka pergi hubungan masyarakat
dapat mengpengaruhi rasa aman bagi anak dan orang
tua mereka (Waygood, et al., 2017).

Kemampuan interaksi sosial sangat penting
pada anak usia sebab dalam berinteraksi anak akan
diajarkan cara hidup bermasyarakat dilingkungannya,
kemudian anak akan dibimbing berbai macam peran
sebagai indetifikasi dalam dirinya, selain itu saat
interaksi sosial anak mendapatkan banyak sekali berita
yang ada disekitarnya (Batinah, et al., 2022). Saat anak
merasa nyaman saat beradaptasi dengan teman seusia
dan lingkungaannya maka perkembangan sosialnya
menjadi optimal (Tanu, et al., 2017)).

Berinteraksi sosial yang berupa kemampuan,
berpartisipasi, berbagi dan beradaptasi maupun
memecahkan suatu masalah dan disiplin sesuai dengan
aturan berkait. Anak yang memiki kesadaran diri yang
tinggi serta kuat membuat mereka siap saat menjalani
hidup bersama orang lain (Mushfi, 2017).

Menurut (Halid dalam Munisa 2020) faktor
yang dapat mempengaruhi interaksi sosial anak
sebagai berikut: (a) Pola asuh orang tua, termasuk salah
satu faktor yang bias menambah perkembangan
ataupun penghampat tumbuhnya keati-vitas pada
anak. Anak yang terbiasa dengan kebiasan dalam
keluarga yang saling menghargai, menerima perbedaan
pendapat anggota keluarga, sehingga ia akan tunbuh
menjadi generasi terbuka. (Robbyah, Ekasari and
Witarsa) (b.) Lingkungan, vyaitu belajar dapat
memfasilitasi multisensory anak seperti mengiapkan
dan mengelola lingkungan belajar yang dapat
merangsa berbagai inra anak secara baik. Lingkungan
juga dapat sebagai wadah bagi anak untuk ikut serta
bergaul di luar rumah, disana anak dapat menemukan
orang lebih banyak, seperti teman sebaya, usia lebih
kecil darinya, orang deasa sehingga terjadi peningkatan
dalam interaksi sosialnya kemudia peran di
lingkungannya juga dapat berjalan dengan lancar
(Munisa, 2020). Penelitian yang dilakukan Ismiatu
(2020) juga didapatkan hasil bahwa lingkungan tempat
tinggal berpengaruh pada perkembangan kognitif
sosial anak karena dapat diketahui bahwa perbedaan

lingkungan tempat tinggal mempengaruhi
perkembangan sosial anak, namun tidak secara
dominan atau signitifkan. (c) Teman sebaya,

merupakan anak yang memasuki masa perkembangan
dalam hal differ-ensiasi, dimana pada masa tersebut
anak telah mengerti dan memahami orang lain. Maka
anak sudah tidak lagi melihat segala sesuatu hanya
untuk dirinya sendiri melainkan ia juga akan
memikirkan temannya. (Munisa, 2020). Bermain
dengan teman sebaya juga menjadi salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi interaksi sosial pada anak,
hal ini sesui dengan hasil penelitian yang dilakukan
(Nurhayati, Melwani and Ida, 2020). Bahwa dengan
bermain anak akan meningkatkan perkembangan
interaksi sosial kerena saat bermain akan mengalami
semangat yang tinggi, dapat mengekspesikan diri,
meningkatkan kepercayaan pada diri dan dapat
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melatih kemampuan bersosialisasi yang membentuk
empati dan simpati. (Rahmadianti, 2020).

Anak adalah korban yang paling terluka ketika
ayah ibunya memutuskan untuk bercerai. Anak
merasakan ketakutan, ketika orang tua bercerai, anak
takut tidak akan mendapatkan kasih sayang ayah
ibunya yang tinggal satu rumah. Anak akan lebih
menyendiri (Haryanie, dkk, 2013). Kondisi rumah
tangga yang broken sering anak-anak mengalami
tekanan mental sehingga tidak jarang anak-anak yang
hidup dalam keluarganya yang demikian cenderung
akan berperilaku sosialnya kurang bagus (Azis, 2019).
Pada umumnya keluarga terdiri atas ayah, ibu, dan
anak-anak. Ayah dan ibu berperan sebagai orang tua
bagi anak-anaknya. Namun dalam kehidupan nyata
seirng dijumpai keluarga dimana salah satu orang
tuanya tidak ada. Banyak dari orang tua yang karena
kondisi tertentu mengasuh, membesarkan dan
mendidik anaknya sendiri (Cahyani, 2016).

Perceraian dalam keluarga maupun perupakan
peralihan besar dan penyesuaian utama bagi anak-
anak, akan mengalami reaksi emosi dan perilaku
karena kehilangan satu orang tua (Hasanah, 2020).
Bagai mana anak bereaksi terhadap perceraian orang
tuanya, sangat mempengaruhi oleh cara orang tua
berperilaku sebelum dan sesudah perceraian.
(Ningrum, 2013; Untara, et al,, 2018).

Menurut Asriandari (2015) mengembangkan
bahwa perceraian merupakan kegagalan dalam
mengembangkan mengempurnakan cinta antara suami
istri. Perceraian juga keputusannya sebuah keluarga
karena salah satu atau kedua pasangan memutuskan
untuk saling meninggalkan (Wijayanti, 2021).

Pada anak usia dini tidak memahami konsep
perceraian dengan baik dan benar karena kemampuan
kognitif yang masih sangat terbatas (Srinahyanti, 2018).
Namun perubahan akibat yang dialami pada anak usia
dini adalah tidak dapat tinggal bersama dengan kedua
orang tua kandung. Pada anak wusia dini anak
membutuhkan kontak fisik dan psikis pada kedua
orang tua atau dewasa sekitarnya untuk membangun
kelekatan (Srinahyanti, 2018).

Perceraian orang tua ternyata dapat membawa
berbagai dampak bagi anak. Tidak semua anak dengan
orang tua yang bercerai memperoleh dampak yang
negatif. Amato dan keith dalam Jahja (2011) bahwa
perceraian tidak selalu berdampak negatif bagi anak.
Hal tersebut tergantung kepada orang tua, dan
lingkungannya sekolah atau msyarakat. Lingkungan
keluarga memberikan peran yang utama dalam
menentukan perkembangan sosial dan emosi anak di
kemudian hari (Wiyani, 2014)

Bentuk sosial positif anak seperti percaya diri,
anak berani tampil di umum, mampu bersaing dalam
perlombaan tersebut dengan meraih gelar juara dan
menunjukkan kebanggan atas presetasi yang telah
diraihnya. Dalam kegiatan kelompok, anak mampu
berkerja sama, mengikuti dan menjalankan tugas sesuai
dengan pentunjuk yang diberikan (Beaty 2013: 169).

Sebagai orangtua dalam keluarga bercerai
memang tidak semua bisa menghadapi, apalagi jika
ditambah pandangan dan komentar miring sebagai
msayarak. Penghormatan cukup dengan menghargai
orangtua dalam keluarga bercerai sebagai seorang
manusia atas segala perjuangan yang di hadapinya dan
menerima stuktur keluarga yang dianut oleh seorang
orangtua dalam keluarga bercerai (Rahmawati, 2016).
Keutuhan sebuah keluarga (ayah, ibu, anak)
merupakan salah satu faktor dalam menguatkan moral
anak, hal ini akan berbeda bila keluarga tidak utuh,
dalam hal ini bagi orang tua tunggal dalam
mengembangkan interaksi sosial anak (Nurdiana, dkk,
2017).

Orang tua tunggal merupakan orang tua
tunggal yang masih memiiki anak yang tinggal suatu
rumah dengannya atau juga dapat diartikan bahwa
orang tua tunggal merupakan orang tua yang
mengasuh dan membesarkan anaknya tanpa ada
kehadiran pasangan (Ibu). (Melia Dewi 2011: 51).

Pentingnya perkembangan sosial anak usia
dini bergantung pada peran pendidikan orang tuanya.
Pada anak-anak yang di asuh oleh orang tua tunggal
tugas dan tanggung jawab ibu sebagai orang tua
tunggal  sangat berat sehingga  kebutuhan
pendampingan dan didikan pada anak menjadi
berkurang karena dua peran yang harus dijalankan
oleh ibu tunggal. Permasalahan yang ditimbulkan bila
sosial anak belum matang mengakibatkan sikap
tempramen anak tinggi serta kestabilan emosi anak
menjadi rendah. (Robbiyah 2018)

Ayah yang memiliki hak asuh, menghadapi
berbagai masalah dalam merawat dan mengurus anak.
Biasanya sumber stress lebih kepada area menjadi
orang yang bertanggu jawab penuh dalam pengasuhan
ana, disebabkan arena ayah tidak bisa memahami
perasaan anak dan kebutuhan emosi anak, terutama
ketika anak masih kecil (Brooks, 2011). Terdapat pula
perbedaan pola asuh ayah dan ibu tunggal aialah
seorang ayah memiliki kecenderungan membagikan
tugas untuk anak menjadi pribadi yang mandiri dan
tidak manja. Meskipun semikian, ibu juga memberikan
kesempatan anak untuk mengeluarkan pendapatnya,
baik yang tidak disukainya maupun yang tidak
disepakatinya (Lestari & ishak, 2019)
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Menjadi single father dan menjalankan peran
ganda, bertindak sebai ayah sekaligus sebagai ibu
bukan hal yang mudah untuk dijalanan, apabila dalam
mengajarkan pendidikan moral pada kepada anak
(Isma, 2016). Penelitian Ayuwanty, et al (2018)
menunjukkan bahwa anak yang diasuh oleh salah satu
orang tua mempunyai prestasi belajar yang tidak
terlalu bagus, karena peran orang tua tidak maksimal.
Untuk menghindari resiko ini, orang tua tunggal
sebaiknya mampu menjalankan peran pengasuhan
sebaik mungkin agar anak dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal (Lestari & Amalia, 2020).

Anak yang diasuh oleh kakek dan nenek yang
mana memiliki karakterristik yang berbeda dengan
yang lainya. Perbedaan sikap yang menonjol yaitu
anak yang diasuh oleh kake dan nenek lebih terlihat
mandiri, selain itu, orangtua pengganti juga
memberikan jadwal aktivitas sehari-hari bagi anak
seperti cuci piring, sapu rumah. Pengasuhan kakek dan
nenek tanamkan perna bersikap manja pada anak.
Masalah yang dihadapi kakek dan nenek dalam
mengasuh cucunya, mulai dari masalah di level
interpersonal hingga level masyarakat. Masalah
tersebut diantaranya berkaitan dengan sistem sekolah
anak, dan lain sebagainya (Beazley et al,. 2018; Shakya
et al., 2011). Adapun peran positif dari pengasuhan
oleh kake nenek bagi anak yang tinggalkan oleh orang
tua demi sepuah pekerjaan. Anak-anak merasa bahagia
ketika kake dan nenek memberikan respon yang positif
ketika mereka ditinggalkan oleh orang tua (Gottzen &
Sandberg, 2017). Kakek dan nenek menciptakan
lingkungan yang nyaman bagi anak. Artinya bahwa
pengasuhan oleh kake nenek memberikan nilai yang
secara umum, yaitu keluargaan, cinta Kkasih,
kenyamanan, kebaikan (Teerawichitchainan & low,
2021).

METODE

Metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif. Metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah (Sugyono, 2018).
Adapun subjek penelitian ini adalah interaksi sosial
anak korban perceraian di desa kombo.

Prosedur penelitan merupakan langkah yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
penelitian untuk mengumpulkan data dan jawaban
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian sehingga
tujuan yang ingin dicapai telaksanakan. Prosedur
penelitan ini berlangsung dalam beberapa tahap:

Pertama, kajian pendahuluan yang mencangkup studi
awal dan perancangan agar pelaksanaan penelitian
berjalan dengan lancar. Kedua, proses penelitian,
peneliti  mulai  melakukan  penelitian  dan
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Ketign tahap pembahasan hasil
penelitian, penelitian menyelesaikan pembahasan
penelitian berdasarkan hasil data yang diperoleh di
lapangan yang telah dianalisis. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan wawancara. Teknik analisis data terdiri
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Kombo
dengan hasil

Pelaksanaan penelitian di
dilaksanakan selama bulan April
penelitian sebagai berikut:

Dampak perceraian terhadap interaksi sosial
anak di desa kombo kecamatan wawo kabupaten bima
sebagai berikut: (1) Anak kesulitan bersosialisasi,
setelah ibunya bercerai anaknya berubah menjadi
tertutup. Dulunya anak yang sangat ceria senang
bersosialisasi, percaya diri. Tapi sekarang anak selalu
bermain sendiri dan jarang bermain bersama
temannya, dan dia menjadi mudah menangis dan
selalu menanyakan tentang ayahnya. (2) Anak bersifat
agresif, anak sering menganggu teman-temannya
disaat  temannya  bermain.  Ibunya  sering
menasehatinya tetapi anak masih saja menganggu
temannya bahkan tidak hanya di lingkungan rumah
saja, di lingkungan sekolahpun sering menganggu
teman-temannya. (3) Anak menjadi pembangkang,
setalah ibunya berceraia, anak berubah menjadi anak
yang pembangkang, dulu sebelum saya bercerai anak
saya tidak mudah marah seperti saat ini. Dan juga anak
sering marah dank eras kepala ketika anak meminta
sesuatu harus di turuti jika tidak di turuti maka dia
akan marah dan menangis. Anak akan mengontrol
dirinya, mengatur segala hal dan bergegas menjadi
seorang pembangkang atau susah diatur perilaku
sosialnya baik dalam keluarga maupun dalam
masyarakat. Sehingga anak merasa tidak diargai oleh
orang tuanya sehingga membalas dengan bertindak
semaunya dan menjadi orang yang keras kepala, lalu
melawan apa yang dikatakan orang tuanya serta anak
tidak lagi mau menuruti perkataan atau perintah dari
orang tuanya.

Interaksi Sosial Anak Korban Perceraian Yang diasus
Oleh Ibunya.
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Saya memberikan nasehat pada anak dan
membiasakan anak untuk mandiri. Setiap saat pada
pagi hari anak bangun sendiri, makan sendiri, mandi
sendiri tanpa dibantu oleh saya. Kebaisaan ini karna
saya tingal berdua sama anak saya, kadang dia rewel
tidak mau mematuhi yang saya ucapkan. Tetapi
bedanya denga ibu ini hubungan dengan anak sediki
kurang baik, saya jarang ngobrol mersama anak, jarang
memberikan pengawasan kepada anak, ditambah anak
kurang bersosialisasi dengan temannya, anak sibuk
mermain Hp.

Tanggung jawab ibu dalam menanamkan
nilai sosial pada anak yaitu membantu proses
sosialisasi anak, mengantarkan anak ke dalam sistem
kehidupan sosial yang bertruktur, anak diperkenalkan
dengan kehidupan kelompok yang saling berhubungan
dan saling ketergantungan dalam menjalinkan interaksi
sosial.

Interaksi sosial anak korban percerian yang diasuh
oleh ayahnya.

Seorang ayah dengan kesadaran yang tinggi
akan pentingnya pendidikan bagi anaknya akan
berusaha meluangkan waktu dan mencurahkan pikiran
utuk memperhatikan pendidikan anaknya. “kebetulan
sejak belum pisah anak saya lebih dekat sama saya,
mau mintah dibelikan apa, sama saya mau mandi sama
saya. Anak menceritakan pengalam di sekolah, dan
saya tanggapi dengan baik saya dengarkan dengan
baik, saya kasih masukkan, sedikit-diki pada anak ”

“Kemudian dari pernyataan bapak ] “saya
kurang menanyakan bagaimana anak di sekolah, ketika
anak melakukan kesalahan, anak hanya diceramahin
dan dimarahi, kemudian kalau bersosialisasi dibilangin
baik-baik sama teman. Kemudian jarang menayakan
kegiatan serta kurang memberikan ketegasan dalam
mendidik.

Interaksi Sosial Anak Korban Perceraian Yang
Diasuh Oleh Nenek

Pagi hari saya mengerjakan pekerjaan rumah
terlebih dahulu dengan anak dibiarkan bermain
dirumah hingga selesai mengerjakan pekerjaan
rumah, setelah itu mengajak anak bermain dengan
teman sebayanya, siang harinya mengajak anak untuk
tidur siang sore hari anak di ajak untuk pergi mengaji
di TPQ kadang jika rewel tidak mau pergi menangis
dan anak bermain lagi dengan teman-temannya.
Nenek juga memberikan contoh yang baik kepada
anak, ketika lagi makan saya taklupa mengigatkan
untuk berdoa, selain itu juga saya mengigat untuk
sholat, ketika bertamu kepada rumah orang harus
mengucapkan salam.
PEMBAHASAN

Interaksi Sosial Anak Korban Perceraian Sebagai
Berikut:

Kaadaan tersebut sejalan dengan peneliti yang
dilakukan oleh Aris Koirudinya (2019). Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa salah satu perceraian
orang tua bagi anak adalah anak mengalami kesulitan
bersosialisasi sebap karena lebih suka menyendiri dari
pada permain sama teman-temannya. Anak korban
perceraian sering berperilaku agresif terhadap teman-
temannya baik itu dalam kegiatan belajar di ruangan
maupun di lapangan. Mereka memukul temannya dan
juga pernah mencubitnya sampai membekas. Apabila
mereka tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan,
mereka akan melakukan segala cara walaupun dapat
membahayakan orang lain asalkan mereka
mendapatkan apa yang mereka inginkan. (Gusniar dan
Prima Aulia, 2020)

Fadlilah (2020). Dalam mengasuh anak ibu
memberika kasih sayang kepada anak ibu selalu
kahwatir dan gelisa jika anak belum pulang, pasti ibu
menyusul untuk menjebut anaknya pulang kerumah
taklupa mengingatkan anak untuk sholat jika anak
berbuat salah pada teman-temannya maka ibu
memberikan nasehat yang mudah dipahami oleh anak.

Dalam pengasuhan ibu tunggal anak menjadi
mandiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari
dirumah. Anak menjadi mandiri terlihat ketika anak
menunjukkan  keinginan dan kemauan untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa harus
disuruh terlebih dahulu (Siti Rahma, 2016). Anak yang
diasuh oleh orang tua tunggal menjadi mandiri dimana
anak mampu mengerjakan segala bentuk tindakan
yang lebih mendominasi pada anak yang mandiri
diantaranya anak mandi sendiri dan berpakain sendiri,
mencuci piring dan lain sebagainya. Anak lebih
cenderung nyama menhabiskan waktu sama ibu dan
keluarga (Suliastia, 2015)

Pengasuhan ayah terhadap anaknya, meskipun
dalam kesehariannya ayah sibuk berkerja dan waktu
ayah untuk bertemu dengan anaknya sangat sedikit,
namun seharusnya ayah ikut berperan dalam
pengasuhan terhadap anaknya, dan lebih aktif untuk
bernteraksi dengan anaknya. Interaksi ketika ayah
bersama anaknya juga berperan penting dalam tumbuh
kembang anak itu sendiri, saat ayah lebih berinteraksi
dengan anaknya maka anak akan lebih dekat dengan
ayahnya. Bicara tentang interaksi atau komikasi ayah
kepada anaknya, maka biasanya ayah lebih sering
berinteraksi dengan anaknya melalu cara mengajaknya
bermain (Dagun, 2013). Bila semua ayah berperan
sebagai pertanggungjawab utama dalam mencari
nafkah (Hidayati, Kaloeti, dan Karyanto, 2011),
kemudian ayah harus merangkap tugas utama
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mengasuh anak yang mulai dijalankan ibu. Sebagai
orang tua tunggal, tugas pengasuhan besama
(coparenting) yaitu orang tua baik ayah maupun ibu
bersikap saling mendukung dan kerjasama dalam
mengasuh anak (Lestari, 2012) tidak dapat dijalankan
lagi. Seorang ayah dalam mendidik anak sangat
mempengaruhi perkembangan anak baik kognitif
ataupun emosi anak. Karena seorang ayah akan
mempengaruhi interaksi anak ketika seorang ayah
memberikan perhatian dan kasih sayang kepada
anaknya. Anak akan merasa senang ketika bersama
ayahnya. Interaksi anak merupakan hal yang
terpenting dan perkembangan emosi anak. (Qodariah
& Pebriani, 2016).

Nenek memberikan motivasi baik bagi perjalanan
anak kedepannya (Steranimilovanska- Farringto, 2021;
Xu et al., 2021). Lingkungan memberikan peran penting
dalam membentuk interaksi sosial anak, nenek sangat
berperan penting dalam memberikan motivasi dalam
interaksi sosial anak. (Febiharsa, Djuniadi, 2018).
Kemampuan anak wuntuk bertinteraksi sosial
dipengaruhi oleh berbagai hal antara lain, interaksi
dengan keluarga, perkembangan berpikir anak, muncul
rasa percaya diri anak, dan kebutuhan akan rasa
empati. Kesemunya itu akan membentuk pola interaksi
sosial anak dengan orang lain. Puspita Ria Oktari
(2019). Kake dan nenek dalam pengasuhan anak sudah
tepat. Kake dan nenek memberikan kesempatan pada
anak melakukan aktivitas ringan, untuk melatih
kemandirian pada anak. Kake dan nenek juga
memberikan arahan dan nasehat bagi anak agar tetap
hidup teratur. Kake dan nenek memberkan kasih
sayang kepada anak dengan menanamkan tanggung
jawab melalui pembinaan perhatian dalam membentuk
interaksi sosial (Breheny et al, 2013).

KESIMPULAN

Interaksi sosial anak korban percerian dapat
dikelompokka menjadi beberapa kelompok yaitu a)
anak sulit bersosialisasi, akibatnya anak memiliki
ketakutan terhadap orang asing atau kuranganya
berinteraksi satu sama lain. b) anak bersifat agresif,
adalah anak suka meniru perilaku orang sekitarnya,
sehingga apabila ia mendapatkan perilaku kekerasan
otomatis ia akan meniru perilaku tersebut. c) anak
menjadi pembangkang.

Interaksi sosial anak yang diasuh oleh ibu.
Pengasuhan yang baik akan berdampak pada sikap
interaksi anak, anak yang diasuh oleh ibu juga bisa
hidup mandiri dan disiplin memiliki kemampuan yang
sama dengan anak-anak yang tinggal dengan orang tua
lengkap ibu juga sering memberikan arahan dan

nasehat yang baik pada anak. Ternyata anak yang
diasuh oleh ibu lebih mandiri dan interaksi sosial anak
di masyarakat bisah bersikap baik karena orang tuanya
mengajarkan kepada anak untuk berbuat baik pada
semua orang.

Peran ayah sebagai orang tua tunggal anatara lain

yaitu memberikan motivasi bagi anak dan
membimbing dan  menajarkan  ibadah, dan
mendampingi anak saat belajar. Ayah berupaya
mengelolah peran sebagai ayah tunggal, dan
memmanfaatkan sumber dukungan sosial dan

diberoleh dari seluarga dan msyarakat. Peran ayah
dalam pengasuhan anak memberikan dampak pada
interaksi sosial anak.

Interaksi sosial anak yang diasuh oleh nenek,
sangat baik bertampak pada interaksi anak. Anak yang
diasuh ole kake nenek juga bisa hidup mandiri juga
memiliki kemampuan yang sama dengan anak-anak
yang tinggal bersama orangtuanya. Peran pengasuhan
kakek dan nenek pada anak sudah tepat. Kakek nenek
memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan
antivitas ringan, dengan melatih intreraksi sosial anak
misalnya, berkerja sama dengan teman kakek nenek
juga memberikan arahan dan nasehat pada anak.
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